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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penyajian komposisi Syakara merupakan karya komposisi karawitan dengan
konsep baru yang mempresentasikan estetika dan musikalnya dengan melalui medium
utama gamelan yang dipadukan dengan ricikan rebana sebagai pengembangan
komposisi garap baru. Karya komposisi ini menggunakan struktur penyajian pada
umumnya. Selain itu penulis menerapkan ciri khas pola tabuhan yang dimiliki pada
Kesenian Srokal. Karya komposisi Syakara juga menggunakan gamelan laras pelog dan
slendro seperti Kesenian Srokal pada umumnya. Ricikan gamelan yang digunakan pada
komposisi Syakara yaitu gender;. gong, kempul, kenong, kendhang ageng, kendhang
ketipung, kethuk, slenthem. Selain menggunakan ricikan gamelan komposisi ini juga
menggunakan ricikan rebana Kesenian Srokal untuk® menambahkan rasa suasana

Kesenian Srokal pada umumnya.

Salah satu keunikan dari Sholawat jawa adalah adanya penggunaan ricikan yang
sangat simpel dan sederhana. Masyarakat Jawa menamakan ricikan tersebut berupa
kenthung, kenthang, kempul, dhodhok dan gong. Dhodhok berasal dari kata dhadha,
yaitu dibuka hatinya atau diketuk lalu ditutup, sadar dan menyatu kepada Tuhan. Istilah
dari ricikan tersebut mengambil dari nama ricikan gamelan pada umumnya. Srokal yang
dikumandangan terdapat ciri khas, yaitu dengan nada yang sangat tinggi (ngelik). Ngelik

yang dimaksud adalah nada yang berada dalam ambah-ambahan alit (kecil).
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Karya komposisi karawitan Syakara menggunakan teori yang terdapat pada Buku
yang berjudul Bothekan Karawitan Il: Garap yang ditulis oleh (Rahayu Supanggah
2009), dan Buku yang berjudul Menuju ke Garapan Komposisi Karawitan oleh (Soeroso
1983). Buku yang berjudul Bothekan Karawitan 11 menjadi landasan teori pertama yang
akan divisualkan dan dikemas dengan terstruktur, tetap berlandaskan dalam musik
tradisional yang akan dikemas secara kekinian. Selain itu juga terdapat konsep garap,
diantaranya terdapat prabot garap dengan menggunakan teknik (pengolahan vokal
berupa ngelik, dan pengolahan motif tabuhan ricikan rebana), pola (menggunakan pola
asli Kesenian Srokal yang dikembangkan), irama (secara ruang menggunakan irama
lancar dan dados, secara waktu-menggunakan tempo lentreh, sedheng, dan seseg),
menggunakan laras slendro dan-pelog, menggunakan pathet (slendro sanga, slendro
nem, dan slendro manyura), konvensi, dan dinamik (menggunakan dinamika keras dan
lembut). Kemudian, terdapat penentu garap sebagai dasar komposisi karawitan ini, yaitu
sebagai fungsi sosial. Penulis menerapkan ciri khas pola tabuhan yang dimiliki pada
Kesenian Srokal. pada umumnya.

Proses kreatif karya komposisi Syakara ini memiliki beberapa bentuk garap
diantaranya: bagian 1, bagian 2, dan akhir. Karya ini pun terdapat pengolahan ngelik
yang ada pada Kesenian Srokal aslinya dengan menggunakan interval-interval nada
tertentu., dan juga terdapat ngrawi di bagian 1. Karya komposisi Syakara ini diharapkan

bisa memberi warna baru melalui subjek tradisi ke dalam komposisi karawitan.
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B. Saran
Penelitian dan penciptaan ini tentu saja jauh dari kata sempurna. Sehingga sangat
diharapkan penelitian-penelitian selanjutnya dapat mengembangkan dan lebih sensitive

terhadap hal-hal yang terdapat di dalam karawitan.
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